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Bencingah

Jalan Harmoni

Sejak mula semesta alam
diciptakan, sejak saat itu “dua
yang berbeda” atau yang disebut
rwa bhineda juga tercipta. Secara
strukturatif, oposisi biner (binary
opposition) menjadi bagian yang
tidak terpisahkan. Ada purusa
(batin/nama) dan prakerti
(pradana/rupa), ada hitam-putih
(black and white), ada baik-
buruk (beauty and the beast), ada
kegelapan dan kece-rahan, dan
seterusnya. Dunia se-olah
dibelah menjadi dua for-masi
yang saling bertentangan. Satu di
kiri (kiwa) dan satunya lagi di
kanan (tengen). Keduanya seolah
selalu berhadapan untuk saling
mengalahkan.

Menurut agama Hindu, jelu-
jur jalan (/alintihan) terjadinya
rwa bhineda itu disebabkan
karena setelah Brahman mencip-
takan dua kekuatan besar yang
disebut purusa (batin/nama atau
kekuatan hidup dan prakerti
(pradana/rupa) atau kekuatan
kebendaan, kemudian timbul
citta, alam pikiran yang dipe-
ngaruhi friguna, yaitu satwam
(sifat kebenaran/dharma), rajah
(sifat kenafsuan/dinamis), dan
tamah (adharmal/kebodohan/
apatis). Dari situ kemudian mun-
cul budi (naluri pengenal), sete-
lah itu timbul manah (akal dan
perasaan), selanjutnya muncul
ahangkara (rasa keakuan).

Renda jelujur jalan itu,
menunjukkan kebenaran kon-

sepsi rwa bhineda yang tidak
hanya menggambarkan perbe-
daan yang tegas antara “dua
yang berbeda”, namun juga
memberikan gambaran kebe-
naran sejati terhadap jalan
harmoni yang harus ditempuh
untuk menyikapinya. Rwa bhi-
neda tidak sama dengan per-
bedaan hitam-putih yang tegas
dan harus saling mengalahkan,
tetapi harus diharmoniskan.
Bukannya dilanda narcissistic
personality disorder (NPD),
kita harus mengagumi kebe-
naran sejati konsepsi rwa bhi-
neda. Karena menurut Kitab
Ramayana “pasang putih tulya
mala mangliput. Luput sareng
sadu”. Maksudnya pasangan
dari putih, yaitu hitam bagaikan
kegelapan menyelimuti diri
manusia. Akan tetapi, orang
bijaksana terbebas dari kege-
lapan (kebingungan) itu.

Jalan harmoni dari rwa
bhineda itu berhubungan de-
ngan wilayah satyam (sat: ke-
benaran), siwam (cit: kesucian),
dan sundaram (anandam: ke-
indahan atau kebahagiaan).
Oleh karena itulah, WARTAM
edisi ini diarahkan untuk
menelisik kembali Bali sebagai
surga perkembangan Agama
Hindu. Bali yang beautiful,
amazing, loving, inspiring: Bali
yang bersih, aman, lestari,
indah.
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Bhrangga

: caratan emas, berfungsi untuk upacara keagamaan
Hindu, sebagai sarana penyucian dan tempat tirta.
Caratan emas ini juga digunakan oleh para raja menyapa,
menjamu tamu istimewa pada acara resmi keagamaan,
undangan pernikahan, rapat istimewa dan pengukuhan
jabatan.

Demikianlah semuanya ini tercipta oleh maha atman,
baik yang bergerak maupun yvang tidak bergerak,
melalui kekuatan tapa dan selaras dengan pengaturan-
Ku, masing-masing dalam kandungan yang ternyvaman,
sesuai dengan misi kehidupannya.

Wartamologi

Bhranta

. bingung, duka, menderita. Hidup ini menderita,
disebabkan oleh musuh dalam diri (sad ripu dan sapta
timira), menjadi kewajiban untuk menolong diri dari
penderitaan dengan berbuat baik. Jalan melepaskan
penderitaan itu dengan bersandarkan pada dharma agama.

Brhatara

: saudara. Dalam sistem kekerabatan Hindu dikenal
saudara (nyama) baik itu kakak, adik. sepupu yang
terikat dalam hubungan darah. Saudara juga diluar
hubungan darah tersebut (nyama braya) yaitu tetangga,
sahabat. rekan kerja. Persaudaraan bukan hanya
hubungan manusia dengan sesama namun Semua
mahluk up adalah saudara, bahkan Hyang Widhi

sebagai saudara.

Bhrantajnana

: gila, edan. Pengetahuan yang dimiliki bisa membuat
diri bingung karena belum adanya kesiapan diri, tidak
sesuai dengan karakter, bakat, dan keinginan. Karena
luasnya ilmu pengetahuan, dibutuhkan batasan-batasan
ilmu yang harus ditekuni sesuai dengan minat dan bakat
seseorang.
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Gunung adalah lebih besar
dari pada bukit, masyarakat Bali
sering menyebutnya dengan
istilah Pucak. Pada zaman me-
galithic, kepercayaan terhadap
gunung sudah diterapkan oleh
masyarakat yang hidup pada
zaman itu, baik berdasarkan atas
kepercayaan maupun atas dasar
rasional berpikir masyarakat
pada waktu zaman megalitik itu.
Berdasarkan kepercayaan me-
nunjukkan bahwa gunung ada-
lah tempat bersemayamnya roh
para nenek moyang dan kakek
moyang masyarakat. Para arwah
nenek moyang masyarakat ter-
sebut bersemayam di puncak
gunung, dan oleh sebab itu gu-
nung dianggap sebagai tempat
yang suci yang selalu harus
disucikan dengan berbagai
aktivitas spiritual, seperti upa-
cara, meditasi, semadi, dan
perilaku-perilaku lainnya yang
mencirikan adanya usaha untuk
menyucikan tempat itu. Penyu-
cian-penyucian tempat itu
(gunung) akan memberikan
umpan balik kepada para pe-
nganut dari serangan para roh
jahat, para bhuta kala yang
berhati jahat sehingga kesela-
matan jiwa para pendukung
kepercayaan tersebut bisa
terpelihara dengan baik. De-

=

ngan pemujaan yang terus
menerus tanpa pernah henti
niscaya para pendukung keper-
cayaan tersebut akan terhindar
dari mara bahaya karena mere-
ka telah dilindungi oleh para roh
nenek moyang yang sudah suci
dan disucikan di puncak gunung
itu. Menjadi hal yang sebalik-
nya apabila mereka melupakan
para roh nenek moyang yang
sudah suci tersebut dan adanya
usaha untuk tidak menyucikan
lagi maka tidak beberapa lama
marabahaya akan menimpa
mereka sekalian.

Gunung

Secara rasional para penga-
nut kepercayaan yang hidup pa-
da zaman megalithik itu- mena-
ruh perhatian yang sungguh-
sungguh terhadap terpelihara-
nya kesuburan tanaman, bina-
tang dan tumbuh-tumbuhan
lainnya yang ada di bumi ini.
Mereka mengharapkan kesubu-
ran senantiasa terpelihara se-
hingga dapat memberi kesejah-
teraan pada kehidupan di dunia
fana ini. Terpeliharanya tum-
buhan-tumbuhan, sungai yang
bening, air pancuran yang jernih
akan memberi kesuburan ke-
pada masyarakat. Alam yang
terpeliharan dengan baik de-
ngan usaha yang benar-benar
jernih akan memberi kesuburan
kepada mereka sekalian. Maka-
nan yang berlimpah ruah,
tumbuhan yang terpelihara,
binatang yang hidup sehat akan
memberi kesehatan kepada pen-
duduk, dan anak cucu mereka.
Disinilah pentingnya arti pe-
meliharan yang benar-benar
berarti bagi kehidupan.

Setelah mengalami kemaju-
an dalam peradaban manusia,
manusia telah menetap dengan
menikmati kesuburan yang
berlimpah konsepsi tentang
pemujaan kepada gunung, ini
berlanjut dengan pemahaman-
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pemahaman yang lebih menda-
lam. Di puncak-puncak gunung
mereka kemudian mendirikan
tempat suci, dengan peletakan
batu sebagai lingga yoni bumi.
Mereka mengadakan pemujaan
yang terus menerus dengan
penuh keyakinan dan penuh de-
ngan disiplin. Aktivitas-aktivi-
tas upacara spiritual mereka la-
kukan dengan sangat disiplin
dan sungguh-sungguh tanpa
pernah merasakan lelah. Me-
reka mengadakan pemujaan
setiap hari, setiap saat dengan
penuh disiplin tinggi. Umpan
balik yang mereka nikmati telah
mereka haturkan kembali ke-
pada pemiliknya yaitu Tuhan
yang berada di pucak gunung.
Inilah komunikasi spiritual yang
mereka telah jalankan dengan
sungguh-sungguh dan penuh
kepercayaan. Gunung Toh Lang-
kir, Gunung Batur, Gunung Bisbis,
Gunung Mangu. Batukaru mere-
ka puja dengan sungguh-sungguh,
mereka berusaha untuk menjaga
konsepsi nenek moyang ini de-
ngan kesungguhan dan penuh
dengan kepercayaan, bahwa
melalui aktivitas mereka ini
diharapkan mereka mendapat-
kan ketenangan pikiran, perbu-
atan yang senantaisa berusaha
berkata dengan sebaik-baiknya.
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Sungguh nikmat rasanya menja-
lankan prinsip hidup yang
penuh dengan tuntunan dan
senantiasa berusaha memeli-
haranya dengan baik sepanjang
zaman.

Dewasa ini pemujaan ter-
hadap gunung senantiasa terpe-
liharan dengan baik, usaha-
usaha untuk menempatkan gu-
nung sebagai konsepsi spiritual
senantiasa harus terpelihara.
Gunung telah terbukti sejak
zaman nenek moyang telah
menyelamatkan umat manusia
di bumi ini. Sungguh besar jasa

keberadaan gunung dan pegu-
nungan bagi umat manusia.
Tanpa gunung rasanya umat
manusia ini akan senantiasa
hidup dalam kekeringan dan
kesengsaraan. Datanglah ke-
puncak-puncak gunung, laku-
kan tapa brata yoga semadi,
pemujaan dan senantiasa bersu-
jud di bawah-Nya, mereka yang
melakukan hal tersebut senan-
tiasa akan mendapat keheningan
pikiran, kesehatan dan hidup de-
ngan sebaik-baiknya. Gunung-
gunung yang terpelihara dengan
baik, pemujaan yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh akan
memberikan pebriasi bagi me-
reka yang melakukan pemujaan
itu. Sungguh besar jasa-jasa gu-
nung bagi kehidupan manusia di
bumi ini.

Pemujaaan dan pemelihara-
an terhadap gunung yang sudah
berjalan dari zaman terciptanya
bumi, zaman megalithik, zaman
sejarah, zaman kerajaan, zaman
kemerdekaan sampai zaman
modern dan post modern de-
wasa ini sungguh telah menye-
lamatkan umat manusia dari
kehancuran. Sudah sepatutnya
kita senantiasa memuja kea-
gungan dan kemuliaan gunung
yang telah memberikan kese-
jahteraan kepada umat manusia.
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